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Awai tahun 1992 Robert Kaplan dan David Norton mempublikasikan 

dalam I larvard Business review metodc pengukuran mereka : "The Balanced 

Scorecard-J.feasures that Drii·e Performance" BSC adalah ala1 yang 

menyedi(lkan pada para manajer pcngukuran komprehcnsif bagaimana organisasi 

mcncapai kemajuan lcwat sasaran-sasaran strateg1snya. Balanced Scorecard 

sebagai sistem pengukuran kincr.ia yang dapat digunakan scbaga1 alat 

pengendalian, analisa dan merevisi strategi organisa.si (Campbell et al. 2002). 

�"asa ini, Balanced Scorecard bukan hanya digunakan oleh organisasi bisnis 

tapi juga olch organisasi publik. Balanced Scorecard dapat mcmbanlu organisasi 

publik dalam mengontrol keuangan dan mengukur kmerja organisasi (model 

2004). Organisasi publik adalah organisasi yang didirikan dengan tujuan 

memberikan pclayanan kcpada masyarakaL Untuk dapal memenuhi kebutuhan 

organisasi publik yang berbeda dengan organisasi bisnis. mal\3 sebelum 

digunakan ada beberapa pcrubahan yang dilakukan Scorecard. Perubahan yang 

terjadi antara lain : 

I. Pcrubahan Franu:1mrk dimana yang terjadi driver dalam Balanced 

Scorecard untuk organisasi publik adalah misi unruk melayani mosyarakat. 

2. Pcrubaban posisi anlara perspektif financial dan penpektij pelanggan. 

3. l'er.1pelaif cu1tomcr� menjadi penpektif cuswnu•r.1 dan .flakeholders. 
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4. Perubahan perspektif learning dan growth mcnjadi per.1pektif employesj and 

organizalion capacity. 

Penerapan Balanced Scorecard pada scl.'tor organisasi pu blik dimaksudkan 

sebagai pembcrdayaan institusi, pengambilan kepulusan penganggaran yang lebih 

rasional, peningkatan kinerja, meningkatkan komunikasi kcpada pihak-pihak yang 

berkepentingan (Stakeho/der.s ). dan penyediaan data untuk brcnchmarlJng. Pada 

dasamya, dalam pcngembangan Balanced Scorecard bail. pihak swasta maupun 

publil. dimaksudl.an untuk membcrikan peningkatan kepunsan un1uk para 

pelanggan atau masyarakat. Pcrbedaannya jelas dapal dilihat dari tujuan maupun 

pihak-pihak yang bcrkepentingan. 

Balanced Scorecard hanya digunakan sebagni alat pengukumn kincrja 

pada pcmbcrian pelayanan publil. pada dasamya tidak berhadapan dcngan pe:;aing 

bisnis ataupun yang bersifa1 monopoh. Namun sebagai konsch,cnsi log1s dari 

pemberian pelayanan lcrsebul adalah dalam pengambilan keputusan antara private 

dan publik. PengarnbihlD kcputusan sektor publik harus melalui tahapan yang 

relative lebih panjang dibandingl.an scktor private atau komersil. Mcngingat 

pendanaan yang digunakan scktor publik yang bcrsumber dari masyarakal, maka 

pertanggungjawabannya juga harus diberikan kepada masyarakal mclalui badan 

legislatif. Kemudian dalam proses intcrnalnya juga melalui tahapan-tahapan 

tenentu (birokrasi) sc�uai dcngan jcnjang organisasi yang ada. dan secara 

konscpsional untuk mencapai kincrja pemcrimah yang baik. anggaran pendapa1an 

dan bclanja harus disusun dcngan basis kinerja (per/(mnancc ba1ed hllll[:eting). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




